isa jadd| h:nya}cmklm audah
rm-l al:.]u“ memed| savah,

bentuk kreativitas petani

untuk nunupt.n.'-tan “sosok makhluk

guna menakutnakut hama, khusus-

nya burung dan tikus saat padi mulal
menguning. ' -1

Berangkat dari pemikiran bahwa

sckarang inl klan banyak orang tak
ﬁmmlmmmiﬂ
gawah [tulah, Lembaga Budaya Ke-

rakyatan Taring Padi (LBETP) Yog-
yalkarta, Kelompok Peduli Lingkungan
(Keliling) dan Karang Taruna Krida
Miunda Wahana menggelar sebuah lest-
val bertajuk Festival Hcrﬂed: 5a-
5, yang puncak acaran
rls.:rehrmdahumw {18/ t11|:n-

clat Kranggan, Kecamatan
m'ugm_o' Kladen,
Koordinater FMS, Aryo Pandjaly,

mengatakan festival ini diselengga-
rakan salah satunya memang bertuju
an untuk memperoleh kembali hak
pengelolaan Rebudayaan oleh masyar
rakat. "Selain itu festival ini diharap-
kan Juga dapat menjadi pemicu agar
imasyarakat bisa me ngembangkannya
mendi kegiatan tshunan,”

FMS ditkuti 31 peserta, 16 peserta di
antaranya berasal dari pelajar atau
tinghkat sckolah (SLTP dan SLTA) di

wilayah Klaten dan 15 peserta linnya
berasal dari perwakilan BT sewilayah

Pergelaran Festival Memedi Sawah

Ini unmk mera:h kembali hak pengelolaan kebudayaan oleh rakyat”
N

Desa Kranggan,
Dalam festival tersebut, kata Aryo,

~ akan diambil 10model memeds sawah

terbaik serta dindakan pelelangan ke-
10 mermedi sawah ity kepada khalayak
ramai dan undangan lelang, Sedangkan
Easi]dtiari pelelangan akan diberikan

i £ nuﬁ}'makalh:trm it

mpa puncak FMS nanti leanm
akan disrak ke-10 memedi sawah ter-
baik untuk dipasang pada savwah vang
meEpLITyal Eetem organik. "Ini dimak-
sudkan untuk memicu dan mengajak
warga untuk ikul mengrunakan sis-

tem pertanian organik,” katan
Fu:m:unmEuEl:.

Sementara, menurut dia, dalam bebe-
rapa puhih tahun befakangan ini telah

_terjadi penurunan kualitas material

maupun spiritual pada kehidupan pe-

tani di di Indonesia.
satu penyebab dar penurunan
tersebut adalah pemaksaan program
swasembada yang diterapkan peme-
rintah sejak Pelita [ sampai selarang
dengan maksud untuk mendapatkan
kruntun mielalui pala tanam eepat.
an rasional berbepentingan

ini tanopak dalam berbagal pemben-
tukan sistermn ekonomd dan birokrasi
- yang penuh :kmganmnﬁniihﬂum
berorientasi a pemecalian-penie-
ﬂhmrmsahl?d I yang sesuai

dengan pasar (Kapita-

N s, pcmlHIt modal) dan pemegang

kekuzsaan,” papar dis

Sistem pola tanam cepat yang dite-
raplcn ini, kata dia, sangat mengeksplo-
tasi tanah yang menyebabkan turunnya
kasidar kesuburan tanah, perusabian eko-
nmm “kumnaklht PEngRUMBAR

dan pupuk urea

Eisltm pola tanam cepat ini pulalah
ﬁngﬂhmﬂiarrmrehﬂ.bhmrmmh
nya varietas-varietas padi lokal yang
mitu dan kualitasnya jauh kebih balk
dibandingkan dengan jenis padi yang
bisa ditassam dengan sistem pola bwam
cepal. “Bebum lam

‘ml,pﬂwm:nharp;njrang dilakukan tengah

obeh pemerintah sebagai pelaku pol-
tik dan penguasa, sekaligus schagai
kaki tangan imperaalisme yang menye-
babkan posisi penting dan peran serta
petand diabaikan,” kata Andrianto, Ketiza
Panitia Pelak=ana festival dalam siaran
persnya. Faktor sosial, ekonomi, budaa
dhan politik yang saling berinteralsd satu
gama kain, kata din, tenfunya tdak bepas
dari permasalahan-permasalahan yang
dibiactapi petani saat ind.

Oheh e kapitalis, Enjutnya, hal it

mialah difsdikan komoditas perdagang-
an semata dan tidak jarag pails par
pekera senl senmkin terkooptesd dan
peran mercka sendin tidak g meme
berikan kontribusi apa-opa pada per-
ubahan sosial

Rarya seni bukanksh monopol peker
ja seni, Sebab, ub sebelum ada pan
dangan bahwa yang disebut send adalah
hanya karya yang dibuat oleh pekerja
seni, para lelubhur secara anf telah
menggadi dan mengembeangk an selkal

s menciptnkan kesenian berdarar
f:n nilai-nilai yang berkembang di

tengah masyarakatmya seperti kese-

tarnan, gotong royong dan Thar-
gaan atas kepandaian (intelektualitas)
bohal serta berdasarkan kebutaban spl-
ritual dan material.

Seni vang melebur dalam kehidup
an adalah seni vang berada di tengah-

rigah rakyat. Send menipakan ekspre
s rakyat dan sangat dekat kehidupan
sehari-han, dalum arti vang sesunggube
nya Seni vang benar-benar dilakukan
oleh rakyat, untuk rakyat serta dari

akyat itu sendini. "Dan memedi sawah

s bagai sakah satu contoh atau biasa di-
kenal sebagal orang-orangan di sawah,
selain berfungs sehagal pengnesic hama
peaddi (bairung) juga merupabkian bahasa
ungkapan dari petani terhadap per-
soaban yang dibadap.” ( /R
Widagdo)



